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Abstract
R 024 Learning innovation is one of the main keys in improving the quality of education in the digital
Revised era. This research aims to examine the utilization of Merdeka Mengajar platform by teachers as
Agustus 2024 an innovative effort in the learning process in the classroom. This platform is designed to give
published teachers the freedom to design and implement learning that is more creative, adaptive, and in
September 2024 accordance with student needs. Through a descriptive qualitative approach, this study analyzes

how the role of the Merdeka Mengajar Platform can assist teachers in supporting the
implementation of the independent curriculum and find out how teachers use the features in the
platform to create a more interactive and student-centered learning atmosphere. The results show
that Merdeka Mengajar Platform helps teachers design more varied learning methods, provide
wider access to materials, and increase student involvement in the learning process. In addition,
this platform also supports collaboration between teachers and the continuous development of
teacher professionalism. Thus, the use of Merdeka Mengajar has the potential to be an innovative
solution in overcoming learning challenges in the digital era, especially in the context of
independent and comprehensive learning.
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Abstrak

Inovasi pembelajaran merupakan salah satu kunci utama dalam meningkatkan kualitas
pendidikan di era digital. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pemanfaatan platform Merdeka
Mengajar oleh guru sebagai upaya inovatif dalam proses pembelajaran di kelas. Platform ini
dirancang untuk memberikan kebebasan kepada guru dalam merancang dan melaksanakan
pembelajaran yang lebih kreatif, adaptif, dan sesuai dengan kebutuhan siswa. Melalui pendekatan
kualitatif deskriptif, dalam metode ini menggunakan teknik observasi melalui kuisioner yang
diberikan kepada sampel penelitian. Penelitian ini menganalisis bagaimana peran platform
merdeka mengajar dapat membantu guru dalam mendukung implementasi kurikukulum merdeka
dan mengetahui bagaimana guru menggunakan fitur-fitur dalam platform untuk menciptakan
suasana belajar yang lebih interaktif dan berpusat pada siswa. Data hasil penilitan dari kuisioner
platform merdeka mengajar menunjukkan bahwa Platform Merdeka Mengajar membantu guru
dalam merancang metode pembelajaran yang lebih bervariasi, memberikan akses materi yang
lebih luas, serta meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses belajar. Selain itu, platform ini
juga mendukung kolaborasi antar-guru dan pengembangan profesionalisme guru secara
berkelanjutan. Dengan demikian, penggunaan Merdeka Mengajar berpotensi menjadi solusi
inovatif dalam mengatasi tantangan pembelajaran di era digital, khususnya dalam konteks
pembelajaran yang merdeka dan komprehensif.

Katakunci: Inovasi Pembelajaran, Platform Merdeka Mengajar

PENDAHULUAN
Perkembangan kurikulum di Indonesia telah mengalami berbagai perubahan seiring dengan keadaan dinamika sosial,
ekonomi, dan tantangan global yang terus berkembang [1]. Terjadinya perubahan kurikulum bertujuan untuk
menyesuaikan pendidikan dengan kebutuhan masyarakat serta tuntutan zaman [2]. Kurikulum Merdeka menjadi
inovasi terbaru, hadir sebagai respons terhadap kebutuhan akan pendidikan yang lebih fleksibel, personal, dan
mampu membekali siswa dengan keterampilan abad ke-21 (berpikir kritis, kreativitas, dan kolaborasi) [3]. Tujuan
perubahan Kurikulum Merdeka yaitu untuk menciptakan pembelajaran yang lebih fleksibel, relevan, dan berpusat
pada kebutuhan serta potensi siswa dan memberikan ruang bagi guru untuk lebih inovatif dalam mengajar [4]. Selain
itu bertujuan untuk menyesuaikan pembelajaran berdasarkan konteks lokal dan minat siswa, sehingga tercipta
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lingkungan belajar yang lebih inklusif dan adaptif terhadap tantangan global. Tantangan besar dalam dunia
pendidikan yang dihadapi saat ini yaitu mampu untuk beradaptasi dan berinovasi dalam perkembangan teknologi
yang semakin pesat [5]. Peran guru dalam proses pembelajaran tidak lagi sekadar menyampaikan materi, melainkan
juga harus mampu mengembangkan metode pengajaran yang inovatif, relevan, dan sesuai dengan perkembangan
dunia pendidikan [6].

Pemerintah melalui Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi memperkenalkan Platform
Merdeka Mengajar sebagai salah satu solusi digital untuk mendukung guru dalam menciptakan inovasi pembelajaran
di kelas. Platform Merdeka Mengajar berkaitan erat dengan penerapan Kurikulum Merdeka yang diusung oleh
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. Kurikulum Merdeka memberikan fleksibilitas bagi
guru untuk menyesuaikan pembelajaran dengan kebutuhan dan potensi siswa, serta mendorong inovasi dalam proses
pengajaran. Platform Merdeka Mengajar hadir sebagai sarana pendukung bagi guru untuk mengakses berbagai
sumber daya pembelajaran, merancang asesmen, dan mengembangkan kompetensi pedagogik dan profesional [7]
[8]. Dengan hadirnya platform Merdeka Mengajar, guru diharapkan mampu lebih mudah mengaplikasikan prinsip-
prinsip Kurikulum Merdeka dalam proses pembelajaran di kelas [9]. Hal tersebut diharapkan dapat menjadikan
pembelajaran lebih kontekstual, relevan, serta berfokus pada kebutuhan dan perkembangan siswa [10].

Platform Merdeka Mengajar merupakan aplikasi yang dirancang untuk membantu guru dalam
mengimplementasikan Kurikulum Merdeka, sebuah kurikulum yang menekankan pada fleksibilitas dan kemandirian
dalam proses belajar mengajar [11]. Melalui platform ini, guru dapat mengakses berbagai perangkat ajar, bahan
evaluasi, serta pelatihan mandiri untuk meningkatkan kompetensinya. Kehadiran teknologi digital ini memberikan
kesempatan kepada guru untuk memperkaya metode pembelajaran dan memberikan pengalaman belajar yang lebih
menarik dan interaktif bagi siswa [12]. Namun, meskipun teknologi ini menawarkan berbagai peluang, tidak semua
guru mampu memanfaatkannya dengan optimal. Kesenjangan dalam literasi digital, keterbatasan fasilitas, dan akses
internet yang tidak merata menjadi tantangan yang perlu diatasi. Di sisi lain, Platform Merdeka Mengajar juga
membuka ruang kolaborasi antar guru di seluruh Indonesia, memungkinkan terjadinya pertukaran ide dan strategi
pembelajaran yang lebih bervariasi [13]. Oleh karena itu, penting bagi guru untuk terus berinovasi dan memanfaatkan
teknologi secara efektif dalam proses pembelajaran. Pemanfaatan Platform Merdeka Mengajar tidak hanya akan
meningkatkan kualitas pengajaran di kelas, tetapi juga akan berkontribusi pada peningkatan kualitas pendidikan
secara keseluruhan[14]. Melalui inovasi pembelajaran yang didukung oleh teknologi, guru diharapkan dapat
menciptakan suasana belajar yang lebih aktif, kreatif, dan menyenangkan, sehingga mendorong motivasi belajar
siswa serta membantu mereka mencapai potensi terbaiknya[15].

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis bagaimana pemanfaatan platform Merdeka Mengajar oleh
guru dapat meningkatkan inovasi pembelajaran di kelas. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi sejauh mana
platform ini mendukung proses pembelajaran yang lebih efektif, interaktif, dan relevan dengan kebutuhan siswa.
Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran guru dalam mengimplementasikan berbagai fitur yang
ada di platform, serta dampaknya terhadap keterlibatan dan motivasi siswa dalam belajar. Dengan demikian, hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan strategi pembelajaran yang lebih
inovatif dan adaptif di sekolah.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian deskriptif-kualitatif merupakan pendekatan yang digunakan untuk menggambarkan dan
memahami fenomena atau fakta melalui interpretasi data yang bersifat kualitatif. Dalam penelitian ini, aspek yang
diteliti berkaitan dengan kualitas, nilai, atau makna dari fenomena tertentu Sugiyono (2019). Data dalam penelitian
kualitatif tidak disajikan dalam bentuk angka, melainkan lebih kepada narasi atau interpretasi yang mendalam tentang
suatu fenomena. Penelitian ini dilakukan pada bulan Agustus 2024 dengan subjek penelitian yang terdiri dari
perwakilan guru mulai jenjang Sekolah Dasar sebanyak 2 guru, Sekolah Menengah Pertama sebanyak 4 guru, hingga
Sekolah Menengah Atas hanya 1 guru. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner yang
berfokus pada topik “Inovasi Pembelajaran di Kelas: Pemanfaatan Platform Merdeka Mengajar oleh Guru.” Proses
analisis data kualitatif melibatkan beberapa tahapan, yaitu pengumpulan data, reduksi dan kategorisasi data,
penyajian data dalam bentuk deskripsi atau narasi, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan untuk
menyaring informasi yang relevan, kemudian data tersebut dikategorisasi dan diinterpretasikan untuk
mengidentifikasi pola atau tema yang muncul.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penggunaan PMM oleh para guru telah membantu mereka mengakses berbagai sumber daya pembelajaran
yang mendukung proses belajar-mengajar lebih efektif dan interaktif. Grafik penggunaan PMM oleh guru yang
tercantum pada Gambar 1 menunjukkan peningkatan signifikan dalam adopsi platform tersebut di berbagai jenjang
pendidikan. Tren ini mengindikasikan bahwa platform Merdeka Mengajar semakin menjadi bagian integral dalam
praktik pembelajaran di sekolah yang mendukung upaya peningkatan kualitas pendidikan. Program Merdeka
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Mengajar (PMM) sangat membantu dalam transformasi pendidikan di era digital dengan memberikan ruang bagi
para pendidik untuk lebih kreatif dan inovatif dalam proses pembelajaran. Melalui PMM, guru dapat
mengembangkan metode pembelajaran yang lebih fleksibel dan sesuai dengan kebutuhan siswa di tengah kemajuan
teknologi. Selain itu, PMM juga mendorong penggunaan teknologi digital sebagai alat bantu dalam kegiatan belajar
mengajar, yang memungkinkan siswa untuk lebih mudah mengakses sumber belajar yang beragam [16]. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar guru telah memanfaatkan platform Merdeka Mengajar (PMM) dalam
kegiatan pembelajaran di kelas. Dengan demikian, PMM berperan penting dalam mempersiapkan generasi muda
menghadapi tantangan global di era digital.

&
@ Tidak

Gambar. 1 grafik guru yang menggunakan aplikasi PMM

Para guru menggunakan platform ini sebagai alat bantu untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran di
kelas. Melalui platform ini, mereka dapat dengan mudah mengakses berbagai materi ajar yang sesuai dengan
kebutuhan kurikulum. Selain itu, platform ini memungkinkan para guru untuk merancang asesmen yang lebih
terukur, guna mengevaluasi pemahaman siswa secara lebih akurat [8]. Dengan beragam sumber daya yang tersedia,
guru juga dapat memanfaatkan fitur-fitur yang mendukung pengajaran yang lebih interaktif, sehingga proses belajar
mengajar menjadi lebih dinamis. Gambar 2 menunjukkan manfaat PMM yang digunakan oleh para guru dalam
mengelola pembelajaran. Melalui PMM, para guru dapat dengan cepat mencari materi ajar yang dibutuhkan, serta
merancang asesmen yang sesuai dengan tingkat kemampuan siswa [17] . Platform ini juga mendukung kolaborasi
antar guru dalam mengembangkan metode pengajaran yang inovatif dan selaras dengan prinsip Kurikulum Merdeka,
yang menekankan pada kebebasan belajar siswa sesuai dengan minat dan bakat mereka[18].

Perangkat ajar (RPP, modul) 3 (42,9%)

Video pembelajaran 5 (71,4%)

Pelatihan guru

Penilaian dan asesmen 4 (57,1%)

Komunitas guru 3 (42,9%)

Gambar. 2 Fitur yang diaplikasikan guru melalui PMM

Platform ini dirancang untuk membantu para guru dalam mengembangkan inovasi pembelajaran yang lebih
kreatif dan interaktif melalui penggunaan multimedia [19]. Dengan memanfaatkan video, gambar, dan berbagai
media digital lainnya, guru dapat menghadirkan materi pelajaran dengan cara yang lebih menarik dan mudah
dipahami oleh siswa. Penggunaan multimedia memungkinkan proses pembelajaran menjadi lebih dinamis,
memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan, sekaligus meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi
yang disampaikan. Selain itu, PMM ini juga mendukung guru untuk menciptakan suasana belajar yang lebih variatif
dan fleksibel [20]. Guru dapat dengan mudah mengakses dan mengintegrasikan berbagai sumber daya visual ke
dalam pembelajaran, memperkaya konten pendidikan yang mereka sajikan. Dengan demikian, penggunaan
multimedia tidak hanya meningkatkan efektivitas pembelajaran, tetapi juga memotivasi siswa untuk lebih aktif dan
berpartisipasi dalam kegiatan belajar mengajar. Penggunaan platform ini memberikan manfaat besar dalam
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memperkaya pengalaman belajar siswa. Sumber daya yang beragam ini membuat siswa lebih mudah memahami
konsep yang diajarkan, karena pembelajaran menjadi lebih visual dan konkret. Gambar. 3 menunjukkan penggunaan
multimedia juga memungkinkan guru untuk mengaitkan materi pelajaran dengan situasi kehidupan nyata, sehingga
pembelajaran menjadi lebih kontekstual dan relevan dengan kebutuhan siswa.

@ Sangat Meningkatkan
@ Meningkatkan

Tidak Ada perubahan
@ Menurunkan

Gambar.3 Keterlibatan Siswa dalam proses Pembelajaran dengan aplikasi PMM

Platform ini juga memudahkan akses terhadap berbagai sumber belajar yang mendukung pembelajaran
secara mandiri. Guru dapat memberikan tugas atau proyek yang memanfaatkan media digital, mendorong siswa
untuk mengeksplorasi lebih jauh materi pelajaran melalui sumber-sumber yang tersedia di platform [16]. Dengan
demikian, siswa tidak hanya belajar dari materi yang disampaikan di kelas, tetapi juga dapat mengeksplorasi berbagai
informasi yang relevan sesuai dengan minat dan kebutuhan mereka, meningkatkan kemandirian dalam belajar [14].
Guru dapat dengan mudah menyesuaikan metode pengajaran sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan siswa,
membuat pembelajaran menjadi lebih personal. Hal ini juga membuka peluang bagi guru untuk terus berinovasi dan
beradaptasi dengan perkembangan teknologi, menjadikan pembelajaran lebih dinamis dan mampu merespons
kebutuhan pendidikan di era digital [3].

Platform Merdeka Mengajar (PMM) dirancang untuk membantu para guru dalam menerapkan Kurikulum
Merdeka di kelas dengan lebih mudah dan efektif [21]. Melalui PMM, guru dapat mengakses berbagai materi, modul,
dan referensi yang sesuai dengan prinsip Kurikulum Merdeka, yaitu memberikan kebebasan bagi guru untuk
menyesuaikan pembelajaran sesuai dengan kebutuhan dan minat siswa. Dengan fitur-fitur yang tersedia, guru dapat
merancang pembelajaran yang lebih fleksibel, berpusat pada siswa, serta mengakomodasi perbedaan gaya belajar
dan tingkat kemampuan siswa. Selain itu, PMM juga memfasilitasi guru dalam melakukan asesmen formatif yang
lebih terukur dan berkelanjutan. [22] Menyatakan bahwa Kurikulum Merdeka menekankan pentingnya evaluasi yang
fokus pada perkembangan individu siswa, dan PMM menyediakan alat bantu untuk memonitor pencapaian siswa
secara menyeluruh. Guru dapat menggunakan data hasil asesmen ini untuk merancang tindak lanjut pembelajaran
yang lebih tepat, sehingga setiap siswa mendapat dukungan yang sesuai dengan kebutuhan mereka. Penggunaan
PMM juga mendukung kolaborasi antar guru dalam mengembangkan praktik terbaik pembelajaran di kelas. Guru
dapat berbagi pengalaman, strategi, serta inovasi yang mereka terapkan dalam konteks Kurikulum Merdeka melalui
fitur komunitas dan forum diskusi yang tersedia di platform. Gambar.4 menunjukkan adanya interaksi dan pertukaran
ide ini, guru dapat saling menginspirasi dan memperkaya metode pengajaran mereka, sehingga penerapan Kurikulum
Merdeka dapat berjalan lebih optimal dan memberikan dampak positif bagi perkembangan siswa di sekolah.

® Ya, Sangat membantu
® membantu

cukup membantu
@ Tidak membantu

Gambar 4. Peneparan PMM terhadap kurikulum merdeka

Pengaplikasian Platform Merdeka Mengajar (PMM), para guru sering menghadapi beberapa kendala yang
menghambat proses adopsinya. Salah satu tantangan utama adalah kurangnya pemahaman teknis mengenai
penggunaan platform digital [23]. Banyak guru yang belum sepenuhnya terbiasa dengan teknologi, sehingga
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memerlukan waktu dan pelatihan tambahan untuk dapat memanfaatkan fitur-fitur PMM secara maksimal. Hal ini
diperparah dengan terbatasnya akses terhadap perangkat digital yang memadai, seperti komputer atau koneksi
internet yang stabil. Permasalahan tersebut menjadi tantangan bagi seorang guru dalam menghadapi tantangan
implemetasi kurikulum merdeka [24]. Selain kendala teknis, beban administrasi yang tinggi juga menjadi faktor lain
yang menghalangi para guru dalam mengoptimalkan penggunaan PMM. Tuntutan tugas administratif sering kali
menyita waktu yang seharusnya bisa digunakan untuk merancang materi pembelajaran inovatif melalui platform
tersebut. Ditambah lagi, sebagian guru merasa kesulitan dalam menyesuaikan kurikulum yang ada dengan fitur-fitur
di PMM, sehingga membutuhkan pendampingan lebih lanjut agar dapat mengintegrasikan konten pembelajaran
secara efektif.

Salah satu kendala utama yang dihadapi guru dalam menggunakan Platform Merdeka Mengajar adalah
keterbatasan waktu. Banyak guru merasa kesulitan menyeimbangkan antara tugas administratif, persiapan materi
pembelajaran, dan pemanfaatan platform ini. [23]. Dengan padatnya jadwal mengajar dan berbagai tanggung jawab
lainnya, guru sering kali tidak memiliki waktu yang cukup untuk menjelajahi fitur-fitur yang tersedia atau membuat
materi pembelajaran yang inovatif menggunakan platform tersebut. Selain itu, banyak guru yang perlu waktu lebih
untuk mempelajari cara kerja dan fitur-fitur dalam Platform Merdeka Mengajar. Mengintegrasikan multimedia,
mencari sumber daya digital, dan membuat materi ajar interaktif sering kali memerlukan waktu ekstra yang tidak
mudah didapatkan di tengah rutinitas mengajar. Akibatnya, beberapa guru merasa bahwa mereka tidak dapat
memaksimalkan potensi platform ini karena tekanan waktu yang mereka hadapi setiap harinya. Keterbatasan waktu
ini juga berdampak pada proses evaluasi dan pengembangan pembelajaran yang lebih inovatif. Guru membutuhkan
waktu tidak hanya untuk membuat materi, tetapi juga untuk menilai efektivitasnya dan menyesuaikan metode
pengajaran sesuai kebutuhan siswa. Tanpa cukup waktu untuk mengoptimalkan penggunaan platform, inovasi
pembelajaran yang seharusnya membantu meningkatkan kualitas pendidikan menjadi terhambat.

@ Keterbatasan akses internet
@ Keterbatasan waktu

Kurangnya keterampilan teknologi
@ Lainnya

Gambar 5. Kendala dalam pengaplikasian PMM

Platform Merdeka Mengajar (PMM) dirancang untuk mempermudah proses pembelajaran, masih banyak guru
yang menghadapi berbagai kendala dalam penggunaannya. Beberapa di antaranya meliputi keterbatasan pengetahuan
teknis, kurangnya pemahaman terhadap fitur-fitur yang tersedia, serta kesulitan dalam menyesuaikan platform
dengan kebutuhan pengajaran sehari-hari. Oleh karena itu, sangat penting bagi pihak sekolah untuk
menyelenggarakan pelatihan intensif bagi guru-guru agar mereka lebih mahir dalam menggunakan aplikasi PMM.
Pelatihan ini akan membantu guru memahami dan memaksimalkan manfaat platform dalam pembelajaran. Selain
itu, dukungan penuh dari pihak sekolah, baik dalam hal fasilitas teknologi maupun pendampingan teknis, juga sangat
diperlukan untuk memastikan bahwa guru dapat mengatasi tantangan yang ada. Kolaborasi yang baik antara guru
dan sekolah akan mendukung kesuksesan penggunaan PMM, sehingga dapat memberikan dampak positif dalam
meningkatkan kualitas pendidikan.

KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa pemanfaatan Platform Merdeka Mengajar (PMM) di kelas
terbukti efektif dalam mendukung inovasi pembelajaran. Sebagian besar guru aktif menggunakan PMM dalam proses
belajar-mengajar dan merasa terbantu oleh fitur-fitur yang disediakan. PMM menawarkan berbagai fitur yang
memudahkan guru dalam penyampaian materi, pembuatan konten, serta pengelolaan pembelajaran, sehingga
membantu meningkatkan kualitas dan efisiensi pengajaran di kelas. Dengan demikian, penerapan platform Merdeka
Mengajar tidak hanya mendukung tercapainya tujuan pendidikan, tetapi juga memotivasi siswa untuk lebih aktif dan
antusias dalam belajar.
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